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Tugas akhir merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi oleh mahasiswa untuk 
menyelesaikan pendidikan di perguruan tinggi. Namun, seringkali mahasiswa mengalami 
kesulitan dalam menentukan topik yang sesuai. Oleh sebab itu, dilakukan pembangunan sebuah 
sistem web classification yang menjadi solusi efektif. Dalam penelitian ini digunakan metode 
klasifikasi Naive Bayes Classifier dalam pengembangan sistem web classification untuk 
mengklasifikasikan judul tugas akhir mahasiswa Departemen Sistem Informasi Universitas 
Andalas, data yang digunakan diperoleh dari nilai mata kuliah Struktur Data Algoritma (SDA), 
Sistem Informasi Geografis (SIG), Pemrograman Teknologi Bergerak (PTB), Pemrograman 
Web (PWeb), Sistem Informasi Manajemen (SIM), Enterprise Resource Planning (ERP), 
Business Intelligence (BI), dan Machine Learning (ML). Data diolah dengan membangun 
aplikasi yang menerapkan algoritma Naïve Bayes menggunakan Python. Hasil keluaran sistem 
memiliki akurasi 83%. Hasil pengujian yang dilakukan dengan perbandingan data latih 80% 
dan data uji 20% menyatakan algoritma Naïve Bayes memiliki performa dengan hasil Acuracy, 
Recall, Precision, F1-score dengan nilai 83%, 185%, 84% dan 84%. Penelitian ini dapat 
memberikan rekomendasi untuk topik tugas akhir bagi mahasiswa. 
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1. PENDAHULUAN 

Departemen Sistem Informasi Universitas Andalas merupakan 
salah satu lembaga pendidikan tinggi yang menawarkan program 
studi dalam bidang sistem informasi. Tugas akhir merupakan 
komponen penting dari program studi ini, di mana mahasiswa 
diharapkan untuk melakukan penelitian yang mendalam dan 
menghasilkan kontribusi yang berarti dalam bidang sistem 
informasi. Tugas akhir merupakan salah satu syarat yang harus 
dipenuhi oleh mahasiswa untuk menyelesaikan pendidikan di 
perguruan tinggi. Ilmu yang diperoleh mahasiswa dituangkan ke 
dalam suatu penelitian yang nantinya akan menghasilkan 
keluaran berupa dokumen tugas akhir [1]. Dalam proses 
pengerjaan tugas akhir, mahasiswa membutuhkan dosen 
pembimbing sebagai media berkonsultasi [2]. Dosen 
pembimbing tugas akhir memiliki peran penting karena memiliki 
tanggung jawab untuk memastikan bahwa mahasiswa mampu 

menyusun tugas akhir dengan baik hingga dapat menghasilkan 
tugas akhir yang berkualitas dan siap untuk diuji [3]. Untuk itu 
dibutuhkan dosen pembimbing yang tepat dengan bidang 
keahlihan sesuai dengan kategori/ bidang ilmu topik tugas akhir 
yang diajukan mahasiswa dalam proposal tugas akhir. Hal ini 
bertujuan agar konsep dan perancangan tugas akhir yang dibuat 
dalam proposal dapat dikerjakan dan diwujudkan sesuai dengan 
tujuan yang direncanakan, dengan harapan tidak adanya kendala 
[4]. 
 
Dalam tugas akhir, pemilihan topik yang tepat sangat penting. 
Topik yang relevan dengan minat dan keahlian mahasiswa dapat 
memotivasi mereka untuk menghasilkan karya yang berkualitas 
tinggi. Namun, seringkali mahasiswa mengalami kesulitan dalam 
menentukan topik yang sesuai. Dosen pembimbing juga perlu 
memberikan panduan yang tepat untuk memastikan mahasiswa 
memilih topik yang relevan dan dapat diteliti dengan baik. 
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Untuk mengatasi kendala ini, dilakukan pembangunan sebuah 
sistem web classification yang menjadi solusi efektif. Dalam 
penelitian ini digunakan metode klasifikasi Naive Bayes 
Classifier dalam pengembangan sistem web classification untuk 
merekomendasikan topik tugas akhir mahasiswa Departemen 
Sistem Informasi Universitas Andalas. Naïve Bayes Classifier 
(NBC) merupakan salah satu algoritma klasifikasi untuk 
mengklasifikasikan sekumpulan teks kedalam kelas yang ada. 
Algoritma ini memanfaatkan metode probabilitas dan statistik 
yang dikemukakan oleh ilmuwan Inggris Thomas Bayes, yaitu 
memprediksi probabilitas di masa depan berdasarkan pengalaman 
di masa sebelumnya [5] [6].  
 
Berdasarkan dari penelitian sebelumnya bahwasannya Naive 
Bayes Classifier mampu memberikan hasil yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan metode lainnya [7], [8], [9], [10]. Seperti 
penelitian yang dilakukan oleh Pramudita, dkk hasil dari 
penelitiannya yaitu klasifikasi berita olahraga menggunakan 
Naive Bayes Classifier dengan enhanced confix stripping 
stemmer, didapat hasil dengan tingkat keakuratan 77% serta 
metode Naive Bayes Classifier mampu digunakan dalam 
klasfikasi berita olahraga dengan baik [11]. Selain itu, penelitian 
yang dilakukan oleh devita, dkk berfokus pada klasifikasi artikel 
bahasa indonesia dengan membandingkan kinerja 2 metode yaitu 
metode KNN dan NBC, penelitiannya menggunakan data jurnal 
sebagai data latih dan uji serta abstrak sebagai objeknya, 
didapatkan hasil bahwa metode Naive Bayes memiliki kinerja 
yang lebih baik dengan akurasi 70%, sedangkan metode KNN 
memiliki akurasi 40% [12]. 
 
Sedangkan penelitian yang penulis lakukan yaitu web clustering 
untuk klasterisasi topik tugas akhir mahasiswa Departemen 

Sistem Informasi Universitas Andalas menggunakan algoritma 
Naive Bayes Classifier yang mana sistem ini akan menerima input 
berupa nilai dari mata kuliah yang relevan, seperti Struktur Data 
Algoritma (SDA), Sistem Informasi Geografis (SIG), 
Pemrograman Teknologi Bergerak (PTB), Pemrograman Web 
(PWeb), Sistem Informasi Manajemen (SIM), Enterprise 
Resource Planning (ERP), Business Intelligence (BI), dan 
Machine Learning (ML). Nilai-nilai ini akan digunakan sebagai 
fitur dalam algoritma Naive Bayes Classifier untuk 
mengklasifikasikan topik tugas akhir ke dalam empat kelas yang 
telah ditentukan, yaitu ERP, Enterprise Architecture (EA), BI, 
dan GIS. Implementasi sistem web classification ini akan 
menggunakan bahasa Python dengan bantuan framework 
Streamlit.  
 
Dengan adanya sistem web classification ini, diharapkan 
mahasiswa Departemen Sistem Informasi Universitas Andalas 
dapat dengan mudah menemukan topik tugas akhir yang sesuai 
dengan minat dan keahlian mereka. Selain itu, sistem ini juga 
akan membantu dosen pembimbing dalam memberikan panduan 
yang tepat kepada mahasiswa, mempercepat proses pengawasan 
tugas akhir, dan memastikan kualitas penyelesaian tugas akhir 
yang lebih baik. 

2. METODE 

Adapun metodologi yang diterapkan dalam melakukan penelitian 
ditunjukkan pada gambar 1. 
 
 

 

 

Gambar 1. Metode penelitian 

2.1  Studi Literatur 

Pada tahap ini dilakukan pencarian beberapa literatur yang 
berkaitan dengan permasalahan dan bagaimana mencari solusi 
terbaik dari masalah tersebut. Studi literatur dilakukan untuk 
mendapatkan teori-teori tentang penelitian melalui jurnal, media 
online, buku atau penelitian lain yang sebelumnya berhubungan 
dengan penelitian yang akan dilakukan. 

2.2  Pembuatan Data Dummy 

Dataset yang penulis gunakan adalah data dummy yang terdiri 
dari 150 data, berupa kolom nama mahasiswa, nilai mata kuliah 
(Struktur Data Algoritma (SDA), Sistem Informasi Geografis 
(SIG), Pemrograman Teknologi Bergerak (PTB), Pemrograman 
Web (PWeb), Sistem Informasi Manajemen (SIM), Enterprise 
Resource Planning (ERP), Business Intelligence (BI), dan 
Machine Learning (ML)), dengan skala nilai dari rentang 0.00 - 
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4.00. 

2.3  Clusterisasi 

Klasterisasi adalah salah satu metode dalam analisis data yang 
digunakan untuk mengelompokkan objek-objek data ke dalam 
kelompok-kelompok yang serupa berdasarkan kemiripan 
karakteristiknya. Tujuan utama dari klasterisasi adalah untuk 
mengidentifikasi pola atau struktur yang ada dalam data tanpa 
adanya label atau klasifikasi sebelumnya. 
 
Salah satu algoritma klasterisasi yang populer adalah K-means. 
K-means adalah metode klasterisasi yang berdasarkan pada 
pemisahan data ke dalam k kelompok yang didefinisikan 
sebelumnya. Algoritma ini bekerja dengan mencari pusat-pusat 
klaster yang optimal untuk mengurangi total varians dalam 
klaster-klaster yang terbentuk. Setiap objek data akan 
ditempatkan ke dalam klaster yang memiliki pusat terdekat 
dengannya berdasarkan jarak Euklides atau metrik lainnya. K-
means adalah metode yang efisien dan mudah 
diimplementasikan, dan sering digunakan dalam berbagai bidang 
seperti pengelompokan konsumen, analisis citra, dan pemrosesan 
teks. 

2.4    Klasifikasi 

Klasifikasi merupakan kegiatan dalam mengukur objek data 
untuk dikelompokkan ke dalam kelas tertentu dari sejumlah kelas 
yang tersedia. Klasifikasi Naive Bayes diasumsikan bahwa ada 
atau tidaknya suatu ciri tertentu dari sebuah kelas dan tidak 
memiliki hubungan dengan ciri dari kelas lainnya. Naive Bayes 
berpotensi cukup tinggi untuk mengklasifikasikan data karena 
kesederhanaannya [13]. Dalam klasifikasi, terdapat dua jenis 
pekerjaan utama yang dilakukan, yaitu pembangunan model 
sebagai prototype untuk disimpan sebagai memori dan 
penggunaan model tersebut untuk melakukan 
pengenalan/klasifikasi/prediksi pada suatu objek data baru agar 
dapat diketahui kelas mana objek data tersebut berdasarkan 
model yang sudah disimpan[14], [15], [16]  

 

2.5  Implementasi Algoritma Naive Bayes Classifier 
 

Algoritma NBC merupakan metode klasifikasi statistik yang 
didasarkan oleh teorema Bayes [17]. Setelah dataset dipersiapkan 
untuk menyeimbangkan antara jumlah data training dan testing 
maka data akan diberikan label berdasarkan rule. Selanjutnya, 
dilakukan estimasi probabilitas kelas dan probabilitas kondisional 
atribut pada set pelatihan. Probabilitas kelas mengacu pada 
kemungkinan seorang mahasiswa termasuk dalam salah satu dari 
empat fokus ilmu: ERP, EA, BI, atau GIS. Sementara itu, 
probabilitas kondisional atribut mengukur hubungan antara nilai 
atribut (nilai mata kuliah) dengan kelas (fokus ilmu). 
 

Setelah itu, sistem web classification menggunakan metode 
Naive Bayes untuk mengklasifikasikan topik tugas akhir 
berdasarkan data nilai dari mahasiswa. Saat seorang mahasiswa 
mengunggah nilai mata kuliah yang diminta, sistem akan 
menghitung probabilitas untuk setiap kelas (fokus ilmu) 
berdasarkan atribut (nilai mata kuliah) yang diberikan. 
Mahasiswa akan diberikan rekomendasi tugas akhir berdasarkan 
kelas dengan probabilitas tertinggi. 
 

3. HASIL & PEMBAHASAN 

3.1. Pembuatan Data Dummy 

Dalam beberapa situasi, sulit untuk mendapatkan data asli yang 
sesuai dengan kebutuhan analisis atau percobaan kita. Dalam hal 
seperti itu, penggunaan data dummy atau data sintetis sering 
digunakan sebagai alternatif. Data dummy adalah data buatan 
yang dibuat dengan tujuan untuk meniru atau merepresentasikan 
karakteristik data asli secara umum. Data dummy dapat 
digunakan untuk melengkapi atau memperluas dataset yang ada, 
menguji algoritma atau model baru, atau sebagai contoh dalam 
demonstrasi atau pelatihan. Meskipun data dummy tidak 
mewakili situasi yang sebenarnya, namun dengan kehati-hatian 
dan pemahaman yang baik tentang batasan dan kekurangannya, 
data dummy dapat memberikan solusi praktis dalam situasi-
situasi di mana data asli tidak tersedia atau sulit diperoleh. 
 
Data dummy yang dibuat kali ini berjumlah 150 data dengan 6 
atribut (Struktur Data Algoritma (SDA), Sistem Informasi 
Geografis (GIS), Pemrograman Teknologi Bergerak (PTB), 
Pemrograman Web (PWeb), Sistem Informasi Manajemen 
(SIM), Enterprise Resource Planning (ERP), Business 
Intelligence (BI), dan Machine Learning (ML)). Data dibuat 
menggunakan Microsoft Excel dengan menerapkan Fungsi 
RANDBETWEEN. RANDBETWEEN adalah fungsi yang 
Mengembalikan angka bilangan bulat acak di antara angka-angka 
yang Anda tentukan. Bilangan bulat acak baru akan dikembalikan 
setiap kali lembar kerja dihitung. Penggunaan fungsi 
RANDBETWEEN dapat dilihat pada Gambar 2 dan hasil dari 
fungsi ini dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 2. Fungsi RANDBETWEEN 

Gambar 3. Data Dummy Hasil Fungsi RANDBETWEEN 
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3.2. Klaterisasi Data Menggunakan K-Means 

Sebelum menggunakan data dummy yang belum memiliki target 
untuk proses klasifikasi, langkah penting yang perlu dilakukan 
adalah membuat target menggunakan algoritma klastering K-
means. Algoritma K-means dapat digunakan untuk 
mengelompokkan data menjadi beberapa klaster berdasarkan 
kemiripan karakteristiknya. Penerapan algoritma K-means dapat 
menentukan pusat klaster dan menentukan objek data mana yang 
termasuk ke dalam setiap klaster, jumlah klaster yang dibuat 
sesuai dengan dijelaskan sebelumnya adalah empat.  Setelah itu 
setiap klaster dapat digunakan sebagai kelas atau target yang akan 
digunakan dalam proses klasifikasi. Proses penerapan algoritma 
K-Means dapat dilihat pada gambar 4 sampai gambar 9. 

 

Gambar 4. Import library dan dataset 

 

Gambar 5. Proses seleksi data yang akan digunakan 
untuk proses klasterisasi 

 
Gambar 6. Konversi dataset ke dalam bentuk array 

Pada Gambar 6 dan 7 dilakukan konversi dataset yang telah 
diseleksi menjadi bentuk array dan dilakukan proses Scalling. 
Selanjutnya data hasil proses Scalling dilakukan klasterisasi 
seperti pada Gambar 8 dan hasil proses klasterisasi dapat dilihat 
pada Gambar 9.  
 

 
Gambar 7. Proses scaling data sebelum proses  

Klasterisasi 
 

 
Gambar 8. Proses Klasterisasi menggunakan  

K-Means 
 

Gambar 9. Hasil Klusterisasi 

Setelah proses K-means selesai, kelas target yang dihasilkan 
berbentuk angka yang mewakili klaster-klaster yang terbentuk. 
Namun, untuk keperluan analisis dan interpretasi yang lebih 
mudah, langkah selanjutnya adalah mengkonversi angka-angka 
tersebut menjadi kelas yang diinginkan. Dalam kasus ini, kelas 
yang diinginkan meliputi ERP, EA, BI, dan SIG. Konversi 
dilakukan dengan cara menghubungkan angka-angka yang ada 
dengan kelas-kelas yang relevan. Misalnya, jika angka 1 diwakili 
oleh kelas ERP, angka 2 oleh EA, angka 3 oleh BI, dan angka 4 
oleh SIG. Dengan demikian, hasil akhir dari proses ini akan 
memberikan interpretasi yang lebih jelas dan dapat dengan 
mudah diidentifikasi sebagai salah satu dari kelas ERP, EA, BI, 
atau SIG. 
 

3.3. Pembuatan Model dan Prediksi Data 
Menggunakan NBC 

Sebelum mengimplementasikan machine learning, langkah yang 
penting adalah membangun model terhadap dataset yang dimiliki. 
Model ini akan menjadi dasar untuk melakukan prediksi atau 
klasifikasi pada data baru yang masuk. Untuk membangun model, 
beberapa tahapan perlu dilakukan. Pertama, kita perlu melakukan 
pemrosesan data seperti membersihkan data, menangani nilai 
yang hilang, atau melakukan normalisasi. Selanjutnya, kita akan 
membagi dataset menjadi data pelatihan (training data) dan data 
pengujian (testing data) untuk menguji kinerja model. Setelah itu, 
kita memilih algoritma yang dinginkan, pada kasus ini algoritma 
yang digunakan adalah naïve bayes. Selanjutnya, kita melatih 
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model dengan menggunakan data pelatihan dan melakukan 
evaluasi untuk memastikan kinerja model yang optimal. Setelah 
model dibangun dan diuji dengan baik, maka 
pengimplementasikan machine learning untuk melakukan 
prediksi atau klasifikasi pada data baru yang masuk dapat 
dilakukan. Proses pembuatan model dan prediksi data dapat 
dilihat pada Gambar 10 sampai 14. 
 

 
Gambar 10. Import library dan dataset 

 

 
Gambar 11. Proses seleksi data yang akan digunakan untuk 

proses klasifikasi 
 
 

Gambar 12. Pembagian data training dan data testing 

 

 

Gambar 13.  Proses Klasifikasi menggunakan Naïve Bayes 

 
 
 
 
 

 

Gambar 14. Evaluasi model menggunakan Confussion Matrix 

Penerapan metode Naive Bayes pada dataset yang terdiri dari 150 
data dengan pembagian data testing sebesar 20% dan data 
training sebesar 80% menghasilkan akurasi sebesar 83% 
berdasarkan confusion matrix. Confusion matrix adalah sebuah 
matriks yang digunakan untuk mengukur performa model 
klasifikasi dengan membandingkan hasil prediksi dengan label 
sebenarnya. Dalam kasus ini, dengan menggunakan Naive Bayes, 
model berhasil mengklasifikasikan data dengan tingkat akurasi 
sebesar 83%. Confusion matrix memberikan gambaran lebih jelas 
tentang performa model dengan menyajikan jumlah data yang 
terklasifikasikan dengan benar (true positives dan true negatives) 
serta data yang salah terklasifikasikan (false positives dan false 
negatives). Dengan hasil akurasi yang cukup tinggi dan informasi 
dari confusion matrix, kita dapat mengevaluasi kinerja model dan 
membuat penyesuaian jika diperlukan untuk meningkatkan 
kemampuan prediksi atau klasifikasi pada data yang belum 
terlihat sebelumnya. 
 

3.4. Implementasi Model Berbasis Website 

Pengimplementasian model dilakukan dengan cara menerapkan 
model yang telah dibuat sebelumnya ke dalam Streamlit. 
Streamlit adalah sebuah framework open-source yang digunakan 
untuk membangun antarmuka pengguna interaktif untuk aplikasi 
data dan machine learning. Kode yang digunakan kurang lebih 

sama dengan yang digunakan sebelumnya pada model, hanya 
saya ada beberapa tambahan kode yang berfungsi untuk 
menampilkan rekomendasi dosen pembimbing dan juga topik-
topik tugas akhir yang relevan dengan topik yang disarankan. 
Kode dan interface dari sistem yang dibangun dapat dilihat pada 
Gambar 15 sampai 17. 
 

 
Gambar 15. Kode Import library 

 
Gambar 16. Kode header dan gambar header 
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Gambar 17. Kode inputan data 

 
Gambar 18. Kode import dataset dan algoritma naive bayes 

 Pada Gambar 18 dapat dilihat kode untuk import dataset dan 
menjalankan fungsi untuk algoritma naive bayes. Hasil 
rekomendasi dosen dan topik tugas akhir ditampilkan dengan 
menggunakan kode seperti yang terlihat pada gambar 19, gambar 
20  dan gambar 21. Tampilan aplikasi web dari sistem 
rekomendasi topik tugas akhir ini dapat dilihat pada Gambar 22. 
 

 
Gambar 19. Kode Predict dan menampilkan rekomendasi 

 
Gambar 20. Kode menampilkan rekomendasi dosen 

 
Gambar 21. Kode menampilkan rekomendasi topik tugas akhir 

yang relevan 

 

 
Gambar 22. Interface Sistem Rekomendasi Topik Tugas Akhir untuk Mahasiswa DSI Unand 

Setelah berhasil mengembangkan aplikasi menggunakan 
Streamlit, langkah selanjutnya adalah meng-hosting aplikasi 
tersebut di Streamlit Share. Streamlit Share adalah platform yang 
disediakan oleh Streamlit untuk memudahkan pengguna dalam 
menyebarkan dan berbagi aplikasi Streamlit secara online. 
Dengan meng-hosting aplikasi di Streamlit Share, aplikasi yang 
telah dibuat sebelumnya dapat diakses oleh pengguna lain melalui 

web. Hal ini memungkinkan untuk menyebarkan sistem ini ke 
masyarakat luas.  
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan maka dapat 
diambil kesimpulan yaitu algoritma Naive Bayes Classifier 
mampu melakukan proses klasifikasi tugas akhir secara otomatis. 
Algoritma Naive Bayes Classifier memiliki kinerja yang baik 
dalam klasifikasi tugas akhir ditunjukkan dengan hasil pengujian 
berdasarkan parameter nilai mahasiswa pada mata kuliah Struktur 
Data Algoritma (SDA), Sistem Informasi Geografis (SIG), 
Pemrograman Teknologi Bergerak (PTB), Pemrograman Web 
(PWeb), Sistem Informasi Manajemen (SIM), Enterprise 
Resource Planning (ERP), Business Intelligence (BI), dan 
Machine Learning (ML) menyatakan algoritma Naïve Bayes 
memiliki performa dengan hasil Acuracy, Recall, Precision, F1-
score dengan nilai 83%, 185%, 84% dan 84%. Penelitian ini dapat 
memberikan rekomendasi untuk topik tugas akhir bagi 
mahasiswa. 
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